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ABSTRAK 

Ix + 136 Halaman + 27 Tabel + 4 Gambar + 11 Lampiran  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra destinasi, fasilitas, 

dan aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung pada objek wisata Gunung Padang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

menggunakan rumus lemme show sehingga didapat sampel sebanyak 96 orang.   

Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan skala Likert. 

Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi program SPSS. Citra destinasi memiliki nilai t 

hitung 4,188 dan nilai (Sig = 0,000<0,05) dengan df=96-3-1=92 maka diperoleh t tabel 

sebesar 1,986. Dari hasil data diatas dapat dilihat bahwa t  hitung > t tabel, atau 4,188 > 

1,986 yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel citra destinasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung pada Objek Wisata Gunung Padang. Fasilitas memiliki nilai t hitung 7,044 

dan nilai (Sig = 0,000<0,05) dengan df=96-3-1=92 maka diperoleh t table sebesar 1,986. 

Dari hasil data diatas dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel, atau 7,044 > 1,986 yang artinya 

H2 diterima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung pada Objek Wisata 

Gunung Padang. Aksesibilitas memiliki nilai t hitung 2,825 dan nilai (Sig = 0,006<0,05) 

dengan df=96-3-1=92 maka diperoleh t tabel sebesar 1,986. Dari hasil data diatas dapat 

dilihat bahwa t hitung > t tabel, atau 2,825 >1,986 yang artinya H3 diterima dan H0 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel aksesibilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan berkunjung pada Objek Wisata Gunung Padang. 

Uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung bernilai 59,203 dan F tabel bernilai 

3,09 yang berarti F hitung > F tabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen yaitu citra destinasi, fasilitas, dan 

aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap keputusan 

berkunjung pada Objek Wisata Gunung Padang dan nilai R-square sebesar 0.659 

(65,9%) hal ini berarti besarnya pengaruh citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas adalah 

66% sedangkan sisanya 34,1% dipengaruhi oleh faktor lain dari luar variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Ix + 136 Pages + 27 Tabels + 4 Figures + 11 Attachment 

This study aims to determine the influence of destination image, facilities, and 

accessibility on visiting decisions at the Gunung Padang tourist attraction. The 

sampling technique used is purposive sampling, with the Lemeshow formula applied to 

obtain a total sample of 96 respondents. 

The data collection technique was conducted through questionnaires using a 

Likert scale. Based on the calculation results using the SPSS application, the 

destination image variable obtained a t-value of 4.188 with a significance value (Sig = 

0.000 < 0.05), and degrees of freedom (df = 96 - 3 - 1 = 92) resulting in a t-table value 

of 1.986. Since t-count > t-table (4.188 > 1.986), H1 is accepted and H0 is rejected. It 

can be concluded that the destination image variable has a positive and significant 

effect on visiting decisions at the Gunung Padang tourist attraction. The facilities 

variable obtained a t-value of 7.044 with a significance value (Sig = 0.000 < 0.05) and 

the same t-table value of 1.986. Because t-count > t-table (7.044 > 1.986), H2 is 

accepted and H0 is rejected. Therefore, it can be concluded that the facilities variable 

also has a positive and significant effect on visiting decisions. The accessibility 

variable had a t-value of 2.825 with a significance value (Sig = 0.006 < 0.05). With a 

t-table value of 1.986, it can be seen that t-count > t-table (2.825 > 1.986), which 

means H3 is accepted and H0 is rejected. Thus, the accessibility variable is also proven 

to have a positive and significant effect on visiting decisions at the Gunung Padang 

tourist attraction.  

The F-test results show that the F-count is 59.203, and the F-table is 3.09, 

which means F-count > F-table, with a significance value of 0.000 < 0.05. This 

indicates that the independent variables—destination image, facilities, and 

accessibility—simultaneously have a positive and significant influence on visiting 

decisions. The R-square value is 0.659 (66%), which means that 65,9% of the variation 

in visiting decisions is explained by these three variables, while the remaining 34,1% 

is influenced by other factors outside the scope of this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang berperan penting dalam peningkatan 

pendapatan Negara. Pembangunan pariwisata memiliki peran yang signifikan dalam 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Dari aspek ekonomi, sektor pariwisata 

berkontribusi menambah devisa dari kunjungan wisatawan mancanegara dan Produk 

Domestik Bruto (PDB) (Suarto, 2017) 

Industri pariwisata merupakan sektor jasa dengan tingkat pertumbuhan tercepat di 

dunia. Industri jasa adalah semua kegiatan ekonomi yang keluarannya bukan berupa 

produk dalam bentuk fisik atau kontruksi, yang biasanya dikonsumsi pada saat 

diproduksi dan memberian nilai tambah seperti kenyamanan, hiburan, kesenangan atau 

kesehatan atau solusi atas masalah yang dihadapi oleh konsumen.  

Kualitas objek wisata tidak hanya dapat dinilai dari kondisi objek pariwisata itu 

sendiri, namun dilihat juga dari fasilitas, pelayanan, jasa, pemasaran dan aksesbilitas 

yang mendukung. Pengembangan pariwisata sangat terkait dengan kemajuan 

perekonomian, sosial, budaya, suatu kawasan atau negara. Pariwisata juga merupakan 

sektor yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan 

daerah (PAD). Indonesia merupakan salah satu negara pariwisata, kekayaan alam yang 

dimiliki Indonesia menjadi fakor pendorong perkembangan pariwisata di Indonesia. 

Salah satu nya pariwisata di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. 
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Kota Padang adalah kota terbesar di pantai barat pulau Sumatera dan ibu kota 

provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kota Padang sebagian besar atau 51,01 persen 

berupa hutan yang dilindungi oleh pemerintah. Luas bangunan dan pekarangan tercatat 

51,08 km² atau 7,35 persen. Selain daratan Pulau Sumatera, Kota Padang memiliki 19 

pulau di mana yang terbesar adalah Pulau Bintangur seluas 56,78 ha, kemudian Pulau 

Sikuai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung seluas 48,12 ha dan Pulau Toran di 

Kecamatan Padang Selatan seluas 33,67 ha. Oleh karena itu, Padang mempunyai 

banyak pariwisata yang patut untuk dikunjungi. Berikut disajikan tabel berupa daftar 

objek wisata di Kota Padang: 

Tabel 1. 1 Daftar Objek Wisata di Kota Padang 

No Objek Wisata 

 

Citra Destinasi 

1 Gunung Padang 

 

Taman Siti Nurbaya 

2 Bukit Nobita Panorama City light 

 

3 Bukit Lampu 

 

Panorama dan Lubang Jepang 

4 Bukit Bidadari 

 

Taman dan Pemandian 

5 Bukit Gado-Gado 

 

Paralayang 

Sumber: Google,2025  

Dari tabel di atas, salah satu objek wisata yang bisa di kunjungi dengan mudah 

adalah Gunung Padang yang terletak di Provinsi Sumatera Barat yang beralokasi di 

Kota Padang, memiliki keunikan dengan berbagai dimensi yang memikat dengan 

panorama alamnya yang akan tersaji saat tiba di Gunung Padang. Wisatawan akan 

menemukan beberapa peninggalan perang yakni meriam, bunker Jepang, taman Siti 
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Nurbaya serta apabila penat dalam perjalanan ada sejumlah spot yang cocok untuk 

berswafoto menjadikan wisatawan tertarik untuk berkunjung ke objek wisata Gunung 

Padang. 

Pada dasarnya keputusan berkunjung ke suatu objek wisata berkaitan erat dengan 

perilaku konsumen. Keputusan berkunjung ke objek wisata dalam penelitian ini 

digunakan pendekatan perilaku keputusan pembelian, sehingga dianalogikan 

keputusan berkunjung wisatawan sebagai keputusan pembelian atas produk atau jasa. 

Menurut Kotler & Keller (2016:198) keputusan pembelian adalah keputusan dimana 

konsumen benar-benar memutuskan untuk membeli dan menikmati barang atau jasa 

diantara berbagai macam pilihan alternatif.  

Dari pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keputusan 

berkunjung adalah perilaku seseorang dalam menentukan dan memutuskan suatu 

pilihan tempat wisata untuk berkunjung dan menikmati kunjungan mereka terhadap 

objek wisata tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung 

menurut Kotler dan Amstrong (2009:135-152) terdiri dari 1. Faktor kebudayaan 2. 

Faktor sosial, 3. Faktor pribadi dan 4. Faktor psikologi. Keputusan berkunjung menurut 

Damanik & Weber (2006) dalam Haryati (2015)  terbagi menjadi lima indikator, yaitu 

1. Tempat Tujuan (Destination Area) 2. Tipe/mode perjalanan (Traveling Mode) 3. 

Waktu dan Biaya (Time and Cost) 4. Agent Perjalanan (Travel Agent) 5. Sumber Jasa 

(Service Source) 

Dalam menentukan keputusan berkunjung wisatawan, citra destinasi mempunyai 

pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung ke suatu 
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destinasi wisata. Citra destinasi yang positif akan memberikan keyakinan kepada 

wisatawan untuk melakukan kunjungan pada destinasi pariwisata tersebut. (Nafis, 

2020) menjelaskan citra destinasi adalah sebuah konsep terpadu yang terdiri dari 

pemikiran, ide, dan sensasi di benak para pengunjung. Ada beberapa yang menjadi 

atribut-atribut yang ada pada citra destinasi, baik citra kognitif maupun citra afektif. 

Apabila wisatawan merasakan citra destinasi yang positif maka akan berpotensi kepada 

wisatawan untuk melakukan kunjungan di waktu yang akan datang. 

Gunung Padang mempunyai citra destinasi yang dikenal banyak orang mempunyai 

panorama yang indah dan peninggalan sejarah nya yang kuat, hal tersebut menjadikan 

karakteristik tersendiri yang di miliki oleh objek wisata Gunung Padang. Menurut Qu 

et, al (2011:470) dalam Tyara Artha (2021) Citra destinasi dapat diukur melalui 3 

indikator yaitu (1) Citra Kognitif (2) Citra Unik (3) Citra Afektif. Menurut Illah et al. 

(2019) citra destinasi dalam kaitannya dapat merujuk pada teori citra merek, dimana 

merek tersebut dapat memberikan gambaran tentang suatu produk yang mana merek 

tersebut tidak terlepas dari produknya yaitu destinasi wisata 

Selain itu, keputusan berkunjung pada suatu objek wisata juga di pengaruhi oleh 

Fasilitas. Fasilitas wisata adalah fasilitas dan usaha yang secara langsung atau tidak 

langsung memberikan pelayanan kepada wisatawan (Ratar et al., 2021). Menurut Gusti 

(2015:69) Sarana dapat diartikan sebagai alat, wujudnya adalah hasil rekayasa manusia 

untuk menunjang atau memudahkan manusia untuk meraih tujuan. Berbagai alat atau 

teknologi yang sengaja dibangun untuk mempermudah wisatawan dan menciptakan 

kesenangan dan kenyamanan bagi wisatawan dikenal sebagai sarana wisata. Terdapat 
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4 indikator fasilitas menurut Tjiptono (2014) dalam Hardina et al, (2021): 1) 

Kebersihan dan Kerapian Fasilitas yang Ditawarkan. 2) Kelengkapan Alat yang 

Digunakan 3) Fungsi dan Kondisi 4) Fisik Fasilitas yang Diberikan. Fasilitas yang 

harus ada pada sektor pariwisata di Indonesia menurut Standar Nasional Indonesia 

(SNI) dan regulasi resmi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mencakup 3 

kategori utama: fasilitas utama, penunjang, dan pendukung keselamatan serta 

kenyamanan. Berikut rinciannya: 

Tabel 1. 2 Standar Nasional Fasilitas Pada Sektor Pairiwisata 

No Kategori Contoh Fasilitas Regulasi/SNI Terkait 

1. Fasilitas Utama Jalan, toilet, air bersih, 

Listrik. 

SNI CHSE 9042:2021 

2. Fasilitas Penjunjang Akomodasi, pusat 

informasi, tempat makan, 

tempat ibadah. 

Permenparekraf No. 

3/2022, SNI CHSE 

3. Pendukung 

Keselamatan/Kesehatan 

Tempat cuci tangan, P3K, 

APAR, CCTV, tempat 

sampah, evakuasi. 

SNI CHSE 9042:2021 

4. Fasilitas Khusus Wisata 

Alam 

Zonasi konservasi, jalur 

treking, pusat edukasi. 

SNI 8013:2014 

Sumber: chse.kemenparekraf.go.id 

Namun berdasarkan survey lokasi yang dilakukan oleh penulis ke objek wisata 

Gunung Padang terdapat jalan setapak yang mulai rusak, dan berlumut. Bahkan pada 

area masuk, pengunjung harus melewati pemukiman warga dimana pada jalan setapak 

tersebut banyak warga yang melakukan aktivitas seperti mencuci piring, mencuci 

pakaian, dan menjemur pakaian pada pagar di objek wisata Gunung Padang. 

Pemandangan tersebut tentu membuat pengunjung tidak nyaman dan mengurangi 
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minat berkunjung wisatawan. Toilet yang di sediakan pada objek wisata Gunung 

Padang tidak dialiri air bersih, dan banyak sampah berserakan di dalam toilet. Tidak 

tersedianya beberapa fasilitas penunjang, seperti pusat informasi yang lengkap 

mengenai peninggalan sejarah pada objek wisata Gunung Padang. Tidak tersedianya 

tempat cuci tangan, P3K, dan tempat sampah yang memadai, dan jalur treking yang 

berbahaya tetapi tidak dilengkapi dengan fasilitas keselamatan yang memadai. Hal 

tersebut menunjukan bahwasannya fasilitas pada Objek Wisata Gunung Padang tidak 

memenuhi Standar Nasional Indonesia pada sektor pariwisata. (Lihat Lampiran 1) 

Selaian fasilitas, Aksesibilitas juga merupakan salah satu aspek penting yang 

mendukung pengembangan industri pariwisata. Aksesibilitas adalah sarana yang 

memudahkan wisatawan unuk berkunjung ke suatu destinasi wisata baik itu dari 

kemudahan transportasi, informasi, maupun jalan menuju destinasi wisata. Menurut 

Kim & Lee (2019) aksesibilitas mengukur seberapa mudah seseorang dapat mengatasi 

hambatan perjalanan untuk mencapai tujuan yang terpisah dari berbagai kegiatan. 

Menurut Wardhani (2008) dalam Ratna Sari (2022) terdapat empat indikator 

aksesibilitas yaitu: (1) Kemudahan Mencapai (2) Kenyamanan (3) Keamanan (4) 

Kelancaran 

Aksesibilitas pada Gunung Padang sangat curam karena jalan setapak di bangun 

pada bagian tebing, sehingga jalur pendakian rawan oleh tanah longsor, hal tersebut 

membuat para wisatawan yang ingin berkujung merasa waspada saat mendaki ke 

Gunung Padang. Apabila material longsor tidak segera dibersihkan, hal tersebut tentu 
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menghambat aksesibilitas pengunjung dalam berwisata ke Gunung Padang. (Lihat 

Lampiran 1) 

Gunung Padang adalah salah satu objek wisata yang sering dikunjungi wisatawan 

lokal dan mancanegara karena memiliki citra destinasi yang menarik untuk di kunjungi 

karena terhubung dengan objek wisata sejarah sepanjang perjalanan mencapai puncak 

Gunung Padang, pengunjung akan di sajikan sebuah celah batu yang berbentuk gua 

dengan tangga menurun. Tempat ini adalah lokasi makam dari Siti Nurbaya, tokoh 

utama dalam sebuah kisah legendaris Minangkabau. Di bawah ini disajikan tabel 1.3 

Pendapatan Objek Wisata Gunung Padang Tahun 2019-2024. 

Tabel 1.3 Pendapatan Objek Wisata Gunung Padang Tahun 2019-2024 

No Tahun  Target Pendapatan  

 

Realisasi  

1 2019 300.000.000 

 

315.995.000 

2 2020 200.000.000 

 

108.161.448 

3 2021 1.000.000.000 

 

80.125.686 

4 2022 584.200.000 

 

153.933.363 

5 2023 164.935.435 

 

223.209.250 

6 2024 200.000.000 

 

492.871.994 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang, 2025  

Pada table diatas, dapat dilihat pendapatan terealisasi yang mencapai target 

pendapatan hanya pada tahun 2019, 2023, dan 2024. Sedangkan pada tahun 2020, 

2021, 2022 realisasi pendapatan yang di peroleh tidak mencapai target pendapatan. Di 
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bawah ini juga paparkan tabel jumlah wisatawan objek wisata ke Gunung Padang pada 

tahun 2019-2024: 

Tabel 1.4 Jumlah Wisatawan Objek Wisata Gunung Padang Tahun 2019-2024 

No Tahun  Target Jumlah Wisatawan 

(Orang) 

 

Realisasi 

Wisatawan 

(Orang) 

Frekuensi (%) 

1 2019 30.000 

 

31.599 105% 

2 2020 20.000 

 

10.816 54% 

3 2021 100.000 

 

8.012 8% 

4 2022 54.820 

 

15.393 28% 

5 2023 16.493 

 

22.320 135% 

6 2024 20.000 

 

49.287 246% 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang, 2025  

Dari tabel diatas, maka di peroleh gambaran grafik sebagai berikut: 

 

       Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

Gambar 1.1: Grafik Target dan Realisasi Wisatawan Pada Objek Wisata 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwasannya jumlah kunjungan 

wisatawan pada Objek Wisata Gunung Padang dari tahun 2019-2024 mengalami 

fluktuasi, dimana pada tahun 2019 target pengunjung berjumlah 30.000 dan terealisasi 

melebihi target berjumlah 31.599, sehingga jumlah wisatawan mencapai angka 

pengunjung yang ditargetkan, sedangkan pada tahun 2020-2022 jumlah wisatwan turun 

drastis sehingga realisasi jumlah pengunjung pada tahun 2020, 2021, 2022 tidak 

mencapai angka jumlah wisatawan yang ditargetkan.  

Pada tahun 2023, target wisatawan Objek Wisata Gunung Padang berjumlah 

16.493 dan terealisasi melebihi target sebanyak 22.320. Tahun 2024, target jumlah 

wisatawan Objek Wisata Gunung Padang di tetapkan sebanyak 20.000 pengunjung, 

dan tereaslisasi melebihi target sebanyak 49.287 pengunjung. Sehinnga pada tahun 

2023-2024 jumlah pengunjung Objek Wisata Gunung Padang mengalami kenaikan 

kembali dan realisasi jumlah wisatawan mencapai angka jumlah pengunjung yang di 

targetkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada grafik di atas jumlah pengunjung 

pada Objek Wisata Gunung Padang mengalami fluktuasi atau naik turun. 

 Oleh karena itu, untuk memperkuat fenomena masalah pada penelitian kali ini, 

penulis melakukan survei awal kepada 30 responden terhadap variabel keputusan 

berkunjung wisatwan pada Objek Wisata Gunung Padang, guna meninjau perspektif 

dari wisatawan yang di lampirkan pada tabel di bawah ini:  
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Tabel 1. 5 Survei Awal Variabel Keputusan Berkunjung Pada Objek Wisata 

Gunung Padang 

No Keterangan Ya Tidak Total 

F % F % F % 

Tempat Tujuan (Destination Area)  

1. Saya memilih Objek Wisata 

Gunung Padang karena informasi 

mengenai sejarah dan panorama 

alamnya 

14 46,7 16 53,3 30 100 

Tipe/mode perjalanan (Traveling Mode) 

2. Transportasi umum ke Objek 

Wisata Gunung Padang yang 

memadai 

13 43,3 17 56,7 30 100 

Waktu dan Biaya (Time and Cost) 

3. Waktu tempuh dan biaya untuk 

perjalanan wisata ke Objek wisata 

Gunung Padang sepadan dengan 

pengalaman wisata yang saya 

peroleh 

12 40 18 60 30 100 

Agent Perjalanan (Travel Agent) 

4. Terdapat paket tur yang ditawarkan 

pada Objek Wisata Gunung Padang 

12 40 18 60 30 100 

Sumber Jasa (Service Source) 

5. Tersedianya fasilitas pendukung 

seperti musholla, tempat istirahat, 

dan petunjuk arah meningkatkan 

kenyamanan selama berkunjung ke 

Gunung Padang 

15 50 15 50 30 100 

Rata-rata 44% 56% 100% 

Sumber: Data diolah dari berbagai jurnal, 2025. 

Dari tabel diatas, dapat kita lihat di peroleh rata-rata responden yang menjawab 

“Ya” sebesar 44% dan “Tidak” sebesar 56% dari 30 responden. Maka dapat 

disimpulkan objek wisata Gunung Padang perlu ditingkatkan baik dari segi citra 

destinasi, fasilitas maupun aksesibilitas untuk memenuhi rasa ingin berkunjung atau 



11 

 

 

 

keputusan berkunjung wisatawan. Penulis juga melakukan survei awal terhadap 

variabel citra destinasi pada objek Wisata Gunung Padang, di lampirkan pada tabel di 

bawah ini:  

Tabel 1. 6 Survei Awal Variabel Citra Destinasi Pada Objek Wisata Gunung 

Padang 

No. 
Keterangan Ya Tidak Total 

 F % F % F % 

Citra Kognitif 

1. 
Objek wisata Gunung Padang mudah 

dijangkau karena terletak di Pusat Kota 

9 

 

30% 

 

21 

 

70% 

 

30 

 

100% 

 

Citra Unik 

2. 

Peninggalan sejarah yang terletak di 

Gunung Padang menambah kesan 

pengunjung 

23 76,7% 7 23,3% 30 100% 

Citra Afektif 

3. 

Ketika berkunjung ke objek wisata 

Gunung Padang, saya merasa suasana 

nya sangat menyenangkan untuk di 

nikmati 

13 43,3% 17 56,7% 30 100% 

Rata-rata 50% 50% 100% 

Sumber: Data diolah dari berbagai jurnal, 2025 

Dari tabel di atas, dapat kita lihat rata-rata responden yang menjawab “Ya” sebesar 

50% dan “Tidak” sebesar 50% dari 30 responden dengan mayoritas menjawab tidak. 

Pada indikator citra unik, survey awal menunjukan bahwa pengunjung merasa berkesan 

dan antusias akan aset peninggalan sejarah yang terletak pada Gunung Padang. Selain 

itu, peneliti juga melakukan survei awal terhadap variabel fasilitas yang di sediakan 

pada objek wisata Gunung Padang. 
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Tabel 1. 7 Survei Awal Variabel Fasilitas Pada Objek Wisata Gunung 

Padang 

No. 
Keterangan Ya Tidak Total 

 F % F % F % 

Kebersihan dan Kerapian Fasilitas Yang ditawarkan 

1. 
Apakah Kebersihan dan kerapian Objek 

Wisata Gunung Padang terjaga? 

5 

 

16,7% 

 

25 

 

83,3 

 

30 

 

100 

 

Kelengkapan Alat Yang Digunakan 

2. 

Apakah terdapat Air mengalir pada 

fasilitas WC di Objek Wisata Gunung 

Padang? 

6 20% 24 80% 30 100 

Fungsi dan Kondisi 

3. Apakah Wc, Mushola dan Warung dalam 

kondisi yang terawat? 
6 20% 24 80% 30 100 

Fisik Fasilitas Yang di Berikan 

4. Prasana dan Infrastruktur yang disediakan 

layak di gunakan? 
7 23,3% 23 76,7% 30 100 

Rata-rata 20% 80% 100% 

Sumber: Data diolah dari berbagai jurnal, 2025 

 Dari tabel diatas, hasil survei awal menunjukan rata-rata responden yang 

menjawab “Ya” sebesar 20% dan “Tidak” sebesar 80% dari 30 responden dengan 

mayoritas menjawab tidak. Maka dapat disimpulkan terdapat permasalahan pada 

fasilitas pada objek wisata Gunung Padang yang perlu ditingkatkan kembali guna 

meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan.  Peneliti juga melakukan survei awal 

terhadap aksesbilitas pada objek wisata Gunung Padang. Dilampirkan pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 1. 8 Survei Awal Variabel Aksesibilitas Pada Objek Wisata Gunung 

Padang 

No. 
Keterangan Ya Tidak Total 

 F % F % F % 

Kemudahan Mencapai 

1. 

Tersedia rambu dan peta yang 

memudahkan pengunjung saat berwisata 

ke Objek Wisata Gunung Padang. 

 

13 

 

 

43,3% 

 

17 

 

 

56,7% 

 

 

30 

 

 

100% 

 

Kenyamanan 

2. 

Aksesbilitas pada Objek wisata Gunung 

Padang memberikan kenyamanan pada 

pengunjung 

6 20% 24 80% 30 100% 

Keamanan 

3. 
Akses menuju puncak Objek Wisata 

Gunung Padang terasa aman dan 

terkendali 

9 30% 21 70% 30 100% 

Kelancaran  

4. 
Lalu lintas yang lancar memudahkan 

pengunjung berwisata ke objek wisata 

Gunung Padang 

13 43,3 17 56,7% 30 100% 

Rata-rata 31% 69% 100% 

Sumber: Data diolah dari berbagai jurnal, 2025 

Dapat kita lihat pada tabel diatas, hasil survei awal variabel aksesibilitas 

menunjukan rata-rata responden yang menjawab “Ya” sebesar 31% dan “Tidak” 

sebesar 69% dari 30 responden dengan mayoritas menjawab tidak. Maka dapat 

disimpulkan terdapat permasalahan pada aksesibilitas di objek wisata Gunung Padang 

yang perlu ditingkatkan kembali guna meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan.  
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Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 

Febriyanti Putri Hamid, Tineke Wolok, Andi Juanna (2024) yang berjudul “Pengaruh 

Fasilitas Wisata Dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Objek 

Wisata Hiu Paus Botubarani”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) fasilitas wisata 

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisata hiu paus botubarani, (2) citra 

destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan hiu paus botubarani, 

(3) fasilitas wisata citra destinasi simultan berpengaruh positif terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan hiu paus botubarani.    

Selain itu, penelitian terdahulu juga di lakukan oleh Fitri Noviana, Hari 

Purwanto, Hendra Setiawan (2024) dengan judul ”Pengaruh Citra Destinasi, Promosi, 

Aksesibilitas Dan Promosi Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Di Wana Wisata 

Grape Madiun”. Hasil Penelitian menunjukan (1) Citra destinasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. (2) Promosi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berkunjung di Wana Wisata 

Grape Madiun. (3) Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. (4) Fasilitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ilmiah yang diangkat melalui proposal dengan judul “Pengaruh 

Citra Destinasi, Fasilitas dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Pada 

Objek Wisata Gunung Padang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi diatas, maka dari itu rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung pada objek 

wisata Gunung Padang? 

2. Bagaimana pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung pada objek wisata 

Gunung Padang? 

3. Bagaimana pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung pada objek 

wisata Gunung Padang? 

4. Bagaimana pengaruh citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas terhadap keputusan 

berkunjung pada objek wisata Gunung Padang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diaatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung pada 

objek wisata Gunung Padang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung pada objek 

wisata Gunung Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung pada 

objek wisata Gunung Padang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas terhadap 

keputusan berkunjung pada objek wisata Gunung Padang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dari itu manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada penulis 

tentang pengaruh citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas terhadap keputusan 

berkunjung pada objek wisata Gunung Padang. 

2. Bagi Dinas Pariwisata Kota Padang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi ini sebagai 

pertimbangan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Padang dalam 

meningkatkan keputusan berkunjung melalui citra destinasi, fasilitas, dan 

aksesibilitas. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan rujukan dengan topik penelitian yang sama, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan ilmu dan menjadi bahan acuan/referensi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Keputusan Berkunjung 

Keputusan berkunjung memiliki dinamika tersendiri untuk digunakan peneliti 

karena dapat mengetahui keunggulan dari jenis suatu layanan maupun produk atau jasa 

dan juga mengetahui seberapa besar perasaan pelanggan dalam membuat keputusan 

berkunjung pada suatu tempat. 

2.1.1 Pengertian Keputusan Berkunjung 

Menurut Kotler dan Amstrong (2018;176-180) keputusan pembelian 

merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu tentang bagaimana individu, 

kelompok, organisasi memilih membeli, menggunakan dan bagaimana barang jasa dan 

ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Teori 

keputusan berkunjung dianalogikan sama dengan keputusan pembelian, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei dalam (Aprilia, et, al 2015:3) yang 

menyamakan bahwa keputusan berkunjung wisatawan sama dengan keputusan 

pembelian konsumen.  

Keputusan berkunjung merupakan sebuah proses dimana seorang wisatawan 

melakukan suatu penilaian kemudian memilih salah satu alternatif yang diperlukan 

berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. Menurut (Priatmoko, 2017:77) Keputusan 

berkunjung merupakan suatu aktifitas pembelian pada produk wisata yang berupa 

sebuah destinasi wisata, maka teori yang digunakan adalah teori yang berkaitan dengan 

keputusan pembelian oleh konsumen (wisatawan).  
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Proses pengambilan keputusan berkunjung yang dilakukan masyarakat pastinya 

diperlukan adanya evaluasi untuk mendapatan aternatif yang terbaik menurut persepsi 

masing-masing perorangan dalam proses membandingkan, seseorang pasti 

memerlukan bentuk informasi yang jumlah kepentingannya sesuai dengan kebutuhan. 

Keputusan berkunjung bisa dilakukan dengan memberikan atau mencari solusi terbaik 

dari persepsi seseorang dan melakukan kunjungan dalam beberapa aktivitas ataupun 

mengkonsumsi produk atau jasa. Berdasarkan dari sumber pengamatan lain teori 

menurut Even, et, al (2023) menambahkan bahwa keputusan berkunjung adalah rasa 

ingin seseorang untuk berkunjung ke suatu objek wisata.  

Dari beberapa uraian diatas mengenai keputusan berkunjung oleh para ahli 

maka dapat disimpulkan bahwa keputusan berkunjung merupakan suatu bentuk 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan suatu individu atau kelompok yang mana akan 

melakukan pengambilan sebuah keputusan dalam mengunjungi tempat tertentu dengan 

beberapa tujuan seperti rekreasi maupun sebagai tempat untuk media pembelajaran 

guna memenuhi suatu kebutuhan. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Berkunjung 

Menurut Syahadat (2005:15) Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan dipengaruhi oleh beberapa, diantaranya adalah:  

a. Faktor Pelayanan  

Pernyataan wisatawan tentang sikap dan perilaku dalam memberikan jasa 

pelayanan, pemanduan, dan informasi kepada wisatawan dengan indikator: 
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Keramahan, Kecepatan, Keakuran/kesesuaian informasi yang diberikan, 

Kualitas pemandu wisata dalam menerangkan obyek tersebut. 

b. Faktor Sarana Prasarana,  

Pernyataan wisatawan tentang fasilitas yang mendukung kelancaran aktivitas 

wisatawan selama berada di daerah/lokasi obyek wisata, dengan indikator 

ketersediaan dan kelayakan. 

c. Faktor Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) 

Potensi ODTWA yang berbasis pengembangan pariwisata alam yang bertumpu 

pada potensi utama sumber daya alam (natural and cultural based tourism), 

meliputi keunikan atau ciri khas yang dimiliki oleh suatu objek wisata. 

d. Faktor Keamanan 

Tingkat gangguan/kerawanan keamanan di suatu obyek wisata alam akan 

mempengaruhi ketenangan dan kenyamanan wisatawan selama berada di obyek 

wisata alam tersebut, disamping itu faktor kemanan tersebut juga akan 

mempengaruhi wisatawan dalam mengambil keputusan layak atau tidak obyek 

wisata untuk dikunjungi. 

2.1.3 Indikator Keputusan Berkunjung 

Pada dasarnya, proses keputusan pembelian/berkunjung yang dilakukan oleh 

konsumen dibagi menjadi lima indikator seperti yang dinyatakan Damanik & Weber 

(2006) dalam Haryati (2015)  terbagi menjadi lima indikator, yaitu  
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1. Tempat Tujuan (Destination Area)  

Mengukur sejauh mana destinasi sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

wisatawan, serta ketersediaan informasi tentang tempat tersebut. 

2. Tipe/mode perjalanan (Traveling Mode)  

Menilai ragam dan kenyamanan moda transportasi yang digunakan wisatawan 

untuk mencapai destinasi. 

3. Waktu dan Biaya (Time and Cost) 

Menitikberatkan pada efisiensi waktu yang diperlukan dan biaya yang 

dikeluarkan selama perjalanan ke destinasi. 

4. Agent Perjalanan (Travel Agent)  

Mengukur tingkat keterlibatan agen perjalanan atau tour operator dalam 

membantu merencanakan dan memberikan layanan selama kunjungan. 

5. Sumber Jasa (Service Source) 

Menilai keberagaman dan kualitas layanan yang tersedia di destinasi seperti 

pemandu wisata, pusat suvenir, restoran, dan fasilitas lainnya. 

2.2. Citra Destinasi 

2.2.1 Pengertian Citra Destinasi 

Citra wisata atau destination image ialah suatu bentuk keyakinan, ide dan juga 

impresi seseorang terhadap semua kegiatan disuatu tempat wisata yang 

menggambarkan destinasi wisata tersebut secara menyeluruh (Widjianto, 2019). 

Sedangkan menurut Ali (2015) dalam Safitri et, al (2023) Citra destinasi merupakan 

kombinasi dari banyak kesan atau gagasan yang membuat individu merasa tertarik 
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terhadap destinasi yang dikunjunginya, ini juga dapat dipahami sebagai persepsi 

tentang penilaian wisatwan terhadap suatu objek wisata. 

Elvera (2020) menyebutkan bahwa jika semakin positif citra pada suatu destinasi 

wisata, maka akan berdampak pada perilaku dan jumlah wisatawan yang berkunjung, 

serta mendorong mereka supaya mengunjungi kembali dan merekomendasikan 

destinasi wisata tersebut. Dengan begitu, maka citra destinasi yang positif ini berperan 

penting terhadap sikap wisatawan yang mana ketika citra sebuah destinasi wisata 

dinilai buruk oleh wisatawan akan berdapampak juga bagi reputasi destinasi wisata 

tersebut.  

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan jika citra destinasi adalah persepsi atau 

kesan yang dimiliki seseorang tentang gambaran suatu objek pariwisata. 

2.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Citra Destinasi 

Citra suatu destinasi wisata seringkali tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman 

ataupun kenyataan yang ada, tetapi juga bisa dibentuk supaya menjadi pendorong 

wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut (Caroline, 2021). Baik atau 

tidaknya suatu citra pada destinasi wisata dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mana nanti dapat menjadi tolak ukur citra destinasi pada wisata tersebut menurut 

pandangan wisatawan. Menurut Hasan (2015) menyatakan bahwa ada empat yang 

mempengaruhi citra destinasi yaitu: 
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1. Electronic Word of Mouth (e-WOM) 

Informasi, opini, pengalaman, dan rekomendasi yang dibagikan wisatawan 

secara elektronik (terutama melalui media sosial seperti Facebook) 

memengaruhi persepsi dan destination image. 

2. Atribut Destinasi (Destination Attributes) 

Elemen-elemen fisik dan non-fisik yang dimiliki destinasi yang menarik minat 

wisatawan, misalnya, daya tarik alam (pemandangan, lokasi wisata alam), Daya 

tarik budaya (tradisi, kearifan lokal) dan fasilitas (akomodasi, transportasi, 

fasilitas umum). 

3. Citra Kognitif dan Afektif (Cognitive and Affective Image) 

Citra kognitif yaitu persepsi tentang kualitas, fasilitas, aksesibilitas, dan 

kelayakan destinasi. Sedangkan Citra afektif yaitu perasaan emosional terhadap 

destinasi, seperti rasa senang, nyaman, dan puas. 

4. Pengalaman Wisatawan Sebelumnya (Past Experience) 

Pengalaman kunjungan yang positif di masa lalu memperkuat citra destinasi 

dan mendorong niat untuk berkunjung kembali atau merekomendasikan kepada 

orang lain. 

2.2.2 Indikator Citra Destinasi 

Menurut Firmansyah, 2019 membangun citra harus dengan keberlanjutan 

melalui media dan pesan yang terkandung dapat tersampaikan melalui media, 

visualisasi, lambang, acara, serta suasana.  Qu, et.al (2011:470) dalam Tyara Artha 

(2021) mengungkapkan bahwa citra destinasi terdiri dari beberapa indikator yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Citra kognitif, kepercayaan konsumen dan pengetahuan tentang obyek. Yang 

dimaksud obyek adalah atribut produk yang semakin positif, kepercayaan 

terhadap suatu destinasi maka keseluruhan kognitif akan mendukung citra 

keseluruhan yang terdiri dari kualitas pengalaman yang di dapat oleh para 

wisatawan, atraksi wisata yang ada di destinasi wisata, lingkungan dan 

infrastruktur tersebut, hiburan dan tradisi budaya dari destinasi tersebut.  

2. Citra unik, citra yang khas dari suatu destinasi yang terdiri dari lingkungan 

alam, kemenarikan dari suatu destinasi dan atraksi lokal yang ada di destinasi 

tersebut.  

3. Citra afektif, emosional yang merefleksikan perasaan seseorang terhadap suatu 

obyek, apakah obyek tersebut di inginkan atau disukai yang terdiri dari 

perasaan yang menyenangkan, membangkitkan semangat, santai dan menarik 

ketika di suatu destinasi. 

2.3 Fasilitas 

2.3.1 Pengertian Fasilitas 

Menurut Tjiptono (2014) fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus ada 

sebelum suatu jasa ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas merupakan sesuatu yang 

penting dalam usaha jasa, oleh karena fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, desain 

interior dan eksterior serta kebersihan harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan 

erat dengan apa yang dirasakan konsumen secara langsung. Persepsi yang diperoleh 

dari interaksi pelanggan dengan fasilitas jasa berpengaruh terhadap kualitas jasa 

tersebut dimata konsumen. 
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 Menurut Charli dan Putri (2020) fasilitas wisata merupakan fasilitas yang 

berbentuk bangunan timbul sebab adanya daya tarik pokok sebagai fasilitas primer. 

Fasilitas yang timbul sebab daya tarik misalnya fasilitas pengunjung. Yang dimaksud 

fasilitas pengunjung yakni bangunan di luar fasilitas primer yakni fasilitas yang 

digunakan agar terpenuhinya kebutuhan wisatawan ketika berada di tempat wisata. 

Yang harus diperhatikan agar fasilitas dapat dinilai baik yaitu kondisi fasilitas, desain, 

letak dan kebersihan juga harus dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan 

apa yang dirasakan konsumen secara langsung (Mulyantari 2021).  

Menurut KBBI, fasilitas adalah sarana yang menunjang terselenggaranya 

fungsi dan kenyamanan, fasilitas terbagi menjadi dua kategori, yaitu:  

1. Fasilitas Sosial 

Fasilitas yang disediakan oleh pemerintah atau swasta untuk masyarakat 

seperti sekolah, klinik, tempat ibadah, dan lain sebagainya.  

2. Fasilitas Umum  

Fasilitas yang disediakan untuk kepentingan umum seperti jalan, 

penerangan umum, dan lain-lain. Dari perspektif ini, fasilitas merupakan 

kebutuhan dasar masyarakat.  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, fasilitas wisata adalah segala 

jenis fasilitas yang ditujukan untuk menunjang terciptanya kemudahan, kenyamanan, 

dan keamanan wisatawan untuk berkunjung ke tempat tujuan wisata. Berdasarkan 

penelitan Pratiwi (2023) mengatakan bahwa fasilitas merupakan pendorong yang 

penting terhadap terciptanya wisatawan dalam berkunjung kembali. Mega et al., (2020) 
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dalam penelitiannya juga menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi minat 

berkunjung kembali adalah fasilitas yang terdapat dalam tempat wisata 

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fasilitas Wisata 

Menurut Tjaptono (2016), faktor – faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

fasilitas meliputi : 

1. Sifat dan tujuan organisasi jasa.  

2.  Ketersediaan tanah dan kebutuhan akan ruang/tempat.  

3. Fleksibel, fleksibilitas desain sangat dibutuhkan apabila volume permintaan 

sering berfluktuasi dan jika spesifikasi jasa cepat berkembang sehingga resiko 

keuangan relatif besar.  

4. Faktor Estetika, fasilitas jasa yang tertata rapi, menarik, dan estetis akan dapat 

meningkatkan sikap positif pelanggan terhadap suatu jasa.  

5. Masyarakat dan lingkungan sekitar, masyarakat dan lingkungan sekitar fasilitas 

jasa memainkan peranan penting dan berpengaruh besar terhadap perusahaan. 

2.3.3 Indikator Fasilitas Wisata 

Fasilitas merupakan sesuatu yang sangat vital dalam usaha jasa, oleh karena itu 

fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, kelengkapan desain interior dan eksterior serta 

tingkat keamanan fasilitas harus dipertimbnagkan terutama yang berkaitan dengan 

pengunjung secara langsung. Menurut Tjiptono (2014) dalam Hardina et al., (2021) 

indikator fasilitas diantaranya yaitu:  
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1. Kebersihan dan Kerapian Fasilitas yang Ditawarkan  

Indikator ini merupakan keadaan fasilitas dalam suatu perusahaan atau usaha. 

Fasilitas yang dilengkapi beberapa atribut yang dibutuhkan dan didukung 

dengan kebersihan saat pengunjung menggunakan fasilitas tersebut. 

2. Kelengkapan Alat yang Digunakan  

Kelengkapan fasilitas yang digunakan oleh pengunjung harus sesuai dengan 

kegunaannya. Pengguna perlengkapan tentu akan melihat dan menilai 

kelengkapan alat mereka yang akan digunakan.  

3. Fungsi dan Kondisi 

 Indikator ini yang menjelaskan apakah fasilitas dapat berfungsi dengan baik 

dan sebagaimana mestinya. Jika hal tersebut terjadi kebalikannya, maka 

perusahaan tidak menawarkan fasilitas yang memadai kepada pengunjung.  

4. Fisik Fasilitas  

Fasilitas yang ditawarkan kepada pengunjung merupakan fasilitas yang sudah 

umum bagi pengunjung. Fasilitas yang sudah umum akan mudah untuk 

dimengerti dalam penggunaannya sesuai fungsi. 

2.4 Aksesibilitas 

2.4.1 Pengertian Aksesibilitas 

Aksesibilitas adalah kemudahan dalam mencapai tujuan serta mempertimbangkan 

kenyamanan, keamanan dan waktu yang diperlukan (Nabila & Widiyastuti, 2018). 

Aksesibilitas menjadi faktor keberhasilan destinasi wisata yang setidaknya meliputi 

akses informasi dan akses jalan guna mempermudah konsumen untuk mengunjungi 

suatu destinasi wisata (Rokhayah dan Andriana, 2021). Aksesibilitas berkaitan dengan 
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keputusan berkunjung karena jika suatu lokasi wisata seperti kondisi jalan itu baik serta 

jarak dan waktu tempuh yang singkat dapat meningkatkan kenyamanan konsumen 

untuk mengunjungi tempat tersebut dan mempengaruhi minat konsumen untuk 

melakukan kunjungan. Menurut (Isdarmanto, 2017) aksesibilitas merupakan faktor 

yang penting bagi wisata karena dapat memudahkan wisatawan sampai pada objek 

wisata.  

Isdarmanto (2017) dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Kepariwisataan 

dan Pengelolaan Destiansi Pariwisata” juga menyebutkan bahwa akses jalan raya dan 

ketersediaan transportasi serta petunjuk rambu-rambu jalan merupakan aspek yang tak 

kalah penting bagi destinasi wisata. Karena aksesibilitas merupakan sarana yang 

memberikan kemudahan kepada wisatawan terhadap suatu wisata, maka tidak hanya 

terbatas pada transportasi yang bisa mengantarkan wisatawan menuju ke wisata dan 

membawa kembali ke tempat asalnya, melainkan mencakup beberapa aspek lain yang 

menunjang kelancaran dalam perjalanan. Hal tersebut menandakan bahwa aspek 

transportasi saja tidak cukup, tetapi juga harus diikuti dengan askes jalan yang baik.  

Menurut Deviana (2019) menegaskan bahwa persyaratan aksesibilitas antara lain 

berupa akses informasi dimana fasilitas harus mudah dijumpai dan mudah dijangkau, 

terdapat akses jalan yang bisa dilalui untuk sampai ke objek wisata serta harus ada akhir 

tempat dari suatu perjalanan wisata. Syarat-syarat tersebut jika dijabarkan menjadi: 

1. Akses Informasi  

Kegunaan dari informasi adalah untuk mempermudah wisatawan dalam 

memilah-milah kawasan yang akan dijadikan objek wisata tujuan. Oleh karena 
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itu informasi harus lengkap dan mudah dipahami. Bentuk informasi dalam 

bentuk promosi dan bisa juga dalam bentuk publikasi.  

2. Akses Kondisi Jalan Wisata  

Akses kondisi jalan dapat berupa jalan menuju obyek wisata dan harus 

berkaitan dengan prasarana umum. Kondisi jalanan umum dan jalan menuju 

obyek wisata dapat menentukan aksesibilitas suatu obyek wisata. 

3. Tempat Akhir Perjalanan  

Pada tempat terakhir perjalanan wisata suatu obyek wisata harus terdapat 

terminal. Jadi dalam proses perjalanan akhir dimulai dari jalan menuju obyek 

wisata mapun fasilitas tempat kendaraan jumlahnya harus sesuai dengan jumlah 

kunjungan para wisatawan dan fasilitas tersebut diharapkan sesuai dengan 

kebutuhan seperti jenis kendaraan yang digunakan wisatawan.  

Menurut Perundang-Undangan No. 5 Tahun 2011 Tentang Perencanaan Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010- 2025 menerangkan terkait 

dengan aksesibilitas dalam wisata itu ada pada pengembangan sarana serta prasarana 

transportasi dari berbagai macam angkutan seperti angkutan baik pada angkutan darat, 

sungai, laut, dan udara serta angkutan kereta. 

2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aksesibilitas 

Keberadaan aksesibilitas wisata terutama yang menyangkut masalah fisik seperti 

keterjangkauan lokasi, infrastruktur yang memadai, transportasi umum dan layanan 

tambahan dapat mempengaruhi persepsi suasana tempat secara positif atau negatif, 

tergantung pada pengelolanya (Aulet dan Duda 2020).  
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Aksesibilitas yang baik diharapkan dapat mengatasi kesulitan mobilitas baik 

berhubungan dengan mobilitas fisik ataupun bukan fisik (Kartono, 2011). Menurut 

Tjiptono (2014), aksesibilitas adalah kemudahan untuk menjangkau lokasi. Faktor-

faktor dalam aksesibilitas yaitu:  

1. Jarak. 

Jarak yaitu ukuran jauh atau dekatnya lokasi suatu tempat wisata yang harus 

ditempuh oleh wisatawan dalam mencapai tujuan. 

2. Akses ke tempat lokasi. 

Kemudahan wisatawan dalam menjangkau lokasi wisata dan ketersediaan 

transportasi yang memadai dapat memberikan kesan yang baik terhadap 

konsumen. 

3. Transportasi. 

Tersedianya kemudahan akses seperti transportasi yang dapat mengangkut 

wisatawan dalam menuju ke lokasi yang dituju.  

4. Arus lalu lintas. 

Kelancaran arus lalu lintas saat perjalanan yang di lewati wisatawan dalam 

mencapai objek pariwisata. 

2.4.3 Indikator Aksesbilitas 

Adapun indikator aksesibilitas yakni sebagai berikut Wardhani (2008) dalam 

Ratna Sari (2022):  

1. Kemudahan Mencapai  

Maksud dari kata kemudahan mencapai disini maksudnya ada tanda petunjuk 

dan juga penetapan jalur guna mempermudah wisatawan untuk mencapai lokasi 
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tujuan wisata, terlebih wisatawan yang belum pernah berkunjung ke wisata 

tersebut.  

2. Kenyamanan  

Kenyamanan sangat diperlukan, jika wisatawan merasakan kenyamanan dan 

ketenangan dalam perjalanan menuju wisata, maka dapat memugkinkan mereka 

melakukan kunjungan ulang.  

3. Keamanan  

Keamanan dalam hal ini dimaksudkan keamanan dalam perjalanan mencapai 

wisata seperti tidak ada perampok, begal dan lain sebagainya.  

4. Kelancaran  

Maksud dari kelancaran yakni lancar dalam perjalanan wisata baik jalanannya 

maupun angkutan transportasinya. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah suatu sumber yang dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian. Penelitian terdahulu digunakan berasal dari jurnal dan skripsi dengan 

melihat hasil penelitiannya dan akan dibandigkan dengan penelitian selanjutnya 

dengan menganalisa berdasarkan keadaan dan waktu yang berbeda.  

1. Hamid et, al (2024) 

Dengan judul penelitian “Pengaruh Fasilitas Wisata Dan Citra Destinasi 

Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Objek Wisata Hiu Paus Botubarani”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Fasilitas Wisata 

Dan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Objek Wisata Hiu Paus 
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Botubarani. Populasi penelitian ini adalah wisatawan atau pengunjung yang pernah 

mendatangi tempat wisata di Hiu Paus Botubarani yang jumlahnya tidak diketahui 

dan dapat dikatakan tidak terhingga.  

Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Probability Sampling Methods. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan wawancara. Alat uji analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini refresi linier berganda. Metode analisis data menggunakan aplikasi 

SPPS 22.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan (uji F), fasilitas wisata 

dan citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, dengan 

nilai F hitung sebesar 26,741 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara parsial (uji t), 

fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung (t 

hitung = 3,964; sig. 0,000), dan citra destinasi juga berpengaruh positif dan 

signifikan (t hitung = 5,127; sig. 0,000). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,538 menunjukkan bahwa 53,8% variasi keputusan berkunjung dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) fasilitas 

wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisata hiu paus botubarani, (2) 

citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan hiu paus 

botubarani, (3) fasilitas wisata citra destinasi simultan berpengaruh positif terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan hiu paus botubarani. Artinya, kedua pengaruh dari 

variabel tersebut dapat saling mempengaruhi satu sama lain dan memperkuat adanya 

kunjungan wisatawan di hiu paus botubarani. Sehingga jika wisatawan meningkat 
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maka pendapatan daerah pun akan meningkat sejalan dengan jumlah kunjungan 

yang semakin tinggi. 

2. Sari dan Purwanto (2024)  

Dengan judul ”Pengaruh Daya Tarik, Fasilitas, Aksesibilitas Dan Promotion 

Terhadap Keputusan Berkunjung Waduk Kalibening Widas Saradan Madiun” 

Penelitian ini berupaya menunjukkan bagaimana daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, 

dan promotion memengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi Waduk 

Kalibening Widas Saradan Madiun. Sebanyak 384 peserta berpartisipasi dalam 

penelitian kuantitatif ini. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel Lemeshow.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan (uji F), daya tarik, 

fasilitas, aksesibilitas, dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara parsial (uji t), variabel 

daya tarik (t hitung = 3,812; sig. 0,000) dan promosi (t hitung = 4,127; sig. 0,000) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Sementara itu, 

fasilitas (t hitung = 1,921; sig. 0,057) dan aksesibilitas (t hitung = 1,755; sig. 0,082) 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Berdasarkan hasil penelitian, 1) 

Keputusan pengunjung untuk mengunjungi Waduk Kalibening Widas Saradan 

dipengaruhi oleh daya tarik wisata. 2) Penentuan untuk mengunjungi Waduk 

Kalibening Widas Saradan tidak dipengaruhi oleh fasilitas. 3) Keputusan untuk 

mengunjungi Waduk Kalibening Widas Saradan tergantung pada aksesibilitas.  4) 

Kunjungan ke Waduk Kalibening Widas Saradan dipengaruhi oleh promotion. 
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3. Wadriman dan Hayati (2024)  

Dengan judul penelitian “Pengaruh Destination Image, Fasilitas dan Harga 

Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Eco Park Syariah Tan Kayo Batipuh 

Selatan”. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan (uji F), destination 

image, fasilitas, dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan dengan nilai F hitung sebesar 24,367 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Secara parsial (uji t), destination image memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung (t hitung = 4,112; sig. 0,000), fasilitas juga 

berpengaruh positif dan signifikan (t hitung = 3,287; sig. 0,001), dan harga 

berpengaruh positif namun tidak signifikan (t hitung = 1,754; sig. 0,083). 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ari peneltian yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan (1) Eko Park Syariah Tan Kayo di Batipuh Selatan dipengaruhi 

secara positif oleh variabel Destination Image, Fasilitas dan Harga terhadap 

keputusan wisatawan berkunjung, (2) Destination Image memiliki pengaruh positif 

terhadap Keputusan berkunjung wisatawan Eko Park Syariah tan Kayo batipuh 

selatan, (3) Fasilitas berpengaruh positif terhadap Keputusan berkunjung Eko Park 

Syariah tan Kayo batipuh selatan dan (4) keputusan pengunjung berkunjung ke Eko 

Park Syariah Tan Kayo Batipuh Selatan dipengaruhi positif oleh variabel harga. 

4. Noviana et, al (2024) 

Dengan judul penelitian ” Pengaruh Citra Destinasi, Promosi, Aksesibilitas Dan 

Promosi Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Di Wana Wisata Grape 
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Madiun”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 384 orang. Metode pengambilan sampel yaitu menggunakan sempel 

lemeshow. Pengambilan data menggunakan kuesioner dengan penyebaran melalui 

google form. Teknik analisis data menggunakan alat uji berupa Sofware IBM SPSS 

Versi 25.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan (uji F), citra destinasi, 

promosi, aksesibilitas, dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

berkunjung, dengan nilai F hitung sebesar 28,547 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Secara parsial (uji t), citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung (t hitung = 4,226; sig. 0,000), promosi juga berpengaruh 

positif dan signifikan (t hitung = 3,785; sig. 0,000), aksesibilitas berpengaruh 

signifikan (t hitung = 2,983; sig. 0,004), dan fasilitas juga menunjukkan pengaruh 

signifikan (t hitung = 3,214; sig. 0,002). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,642 menunjukkan bahwa 64,2% variasi dalam keputusan berkunjung dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel tersebut. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa a) Citra destinasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. b) Promosi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. c) 

Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan berkunjung di 

Wana Wisata Grape Madiun. d) Fasilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan berkunjung di Wana Wisata Grape Madiun. 
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5. Hapsara dan Ahmadi (2022) 

Dengan judul penelitian ”Analisis Keputusan Berkunjung Melalui Minat 

Berkunjung: Citra Destinasi dan Aksesibilitas Pada Geopark Merangin Jambi”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh citra destinasi dan 

aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung wisatawan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui minat berkunjung pada Geopark Merangin Jambi. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung pada objek 

wisata Geopark Merangin Jambi dengan jumlah 130 responden. Teknik analisis 

yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least 

Squares (PLS).  

Hasil hipotesis menunjukan bahwa, Citra destinasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkunjung (t-statistik = 5,612; p-value = 0,000), 

Aksesibilitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung (t-

statistik = 4,327; p-value = 0,000), Minat berkunjung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan berkunjung (t-statistik = 6,093; p-value = 0,000), 

Citra destinasi berpengaruh tidak langsung terhadap keputusan berkunjung melalui 

minat berkunjung (t-statistik = 3,842; p-value = 0,000), Aksesibilitas juga 

berpengaruh tidak langsung melalui minat berkunjung (t-statistik = 3,457; p-value 

= 0,001) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi dan aksesibilitas memiliki 

pengaruh terhadap keputusan wisatawan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui minat berkunjung. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika 
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pengelola Geopark Merangin ingin meningkatkan keputusan berkunjung 

wisatawan, maka dapat dilakukan dengan menjaga citra destinasi Geopark 

Merangin dengan lebih baik, serta memperhatikan dan membenahi akses yang ada 

untuk menuju Geopark Merangin, sehingga hal ini akan menimbulkan minat 

wisatawan untuk berkunjung pada Geopark Merangin.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdaulu 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1

.

1

1

. 

1 

1 

Hamid et, al (2024) 

 

Sumber : 

https://ejurnal.ung.ac.id/

index.php/JIMB/article/

view/29919 

 

P-ISSN : 2620-9551 

E-ISSN : 2622-1616 

Pengaruh Fasilitas 

Wisata Dan Citra 

Destinasi Terhadap 

Keputusan Berkunjung 

Pada Objek Wisata 

Hiu Paus Botubarani 

Adapun persamaan 

nya, sama-sama 

menggunakan 

keputusan 

berkunjung sebagai 

variael Y. Fasiitas 

dan Citra Destinasi 

sebagai variabel X. 

Adapun terdapat 

perbedaan terletak 

pada objek 

penelitian, lokasi 

penelitian, sampel, 

populasi, dan waktu 

penelitian. 

Fasilitas wisata dan Citra 

Destinasi, berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap 

Keputusan Berkunjung Pada 

Objek Wisata Hiu Paus 

Botubarani 

 

 
2 

Sari dan  Purwanto 

(2024) 

 

Sumber: Simba : 

Seminar Inovasi 

Manajemen, Bisnis, Dan 

Akuntansi 

 

E-ISSN : 2686-1771 

Pengaruh Daya Tarik, 

Fasilitas, Aksesibilitas 

Dan Promotion 

Terhadap Keputusan 

Berkunjung Waduk 

Kalibening Widas 

Saradan Madiun 

Adapun 

persamaannya, sama-

sama menggunakan 

Keputusan 

Berkunjung sebagai 

variabel Y. Fasilitas 

dan aksesibilitas 

sebgai variabel X. 

Adapun perbedaan 

terletak pada variabel 

daya tarik (X1) dan 

promosi (X4), Objek 

penelitian, lokasi 

penelitian, sampel, 

populasi, dan waktu 

penelitian. 

Daya tarik wisata, 

Aksesibilitas, dan Promosi 

mempengaruhi Keputusan 

berkunjung Waduk Kalibening 

Widas Saradan Madiun. 

Sedangkan penentuan untuk 

mengunjungi Waduk 

Kalibening Widas Saradan 

tidak dipengaruhi oleh 

fasilitas. 

3 Wadriman dan Hayati 

(2024) 

 

Sumber: 

https://103.216.87.80/st

udents/index.php/pek/art

icle/download/15824/62

53  

Pengaruh Destination 

Image, Fasilitas dan 

Harga Terhadap 

Keputusan Berkunjung 

Wisatawan Eco Park 

Syariah Tan Kayo 

Batipuh Selatan. 

Adapun 

persamaannya, sama-

sama menggunakan 

Keputusan 

berkunjung sebagai 

variabel Y. 

Destination image 

Adapun perbedaan 

nya terdapat pada 

variabel Harga (X3), 

Objek penelitian, 

lokasi penelitian, 

sampel, populasi, dan 

waktu penelitian. 

Eko Park Syariah Tan Kayo di 

Batipuh Selatan dipengaruhi 

secara positif oleh variabel 

Destination Image, Fasilitas 

dan Harga terhadap keputusan 

wisatawan berkunjung. 

 

https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6358/5075
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6358/5075
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6358/5075
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6358/5075
https://103.216.87.80/students/index.php/pek/article/download/15824/6253
https://103.216.87.80/students/index.php/pek/article/download/15824/6253
https://103.216.87.80/students/index.php/pek/article/download/15824/6253
https://103.216.87.80/students/index.php/pek/article/download/15824/6253
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No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

ISSN : 2654-8429 

 

Vol.7 Nno.2 2024 Page 

349-359 

dan fasilitas sebagai 

variabel X. 

 

 

 
4 

Noviana et, al (2024) 

Sumber : SIMBA : 

Seminar Inovasi 

Manajemen, Bisnis, dan 

Akuntansi 

 

E-ISSN : 2686-1771 

Pengaruh Citra 

Destinasi, Promosi, 

Aksesibilitas Dan 

Promosi Fasilitas 

Terhadap Keputusan 

Berkunjung Di Wana 

Wisata Grape Madiun 

Adapun 

persamaannya, sama-

sama menggunakan 

Keputusan 

berkunjung sebagai 

variabel Y. Citra 

destinasi dan 

aksesbilitas sebagai 

variabel X. 

Adapun 

perbedaannya 

terdapat pada 

Promosi (X1), 

Promosi Fasilitas  

(X4), Objek 

penelitian, lokasi 

penelitian, sampel, 

populasi, dan waktu 

penelitian. 

Citra destinasi, aksesbilitas, 

dan fasilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

keputusan berkunjung di Wana 

Wisata Grape Madiun. 

Sedangkan promosi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan 

berkunjung di Wana Wisata 

Grape Madiun. 

 

 

5 

Hapsara dan Ahmadi 

(2022) 

 

Sumber : 

http://mail.online-

journal 

unja.ac.id/mankeu/articl

e/view/14802/13125  

 

P-ISSN: 2252-8636, 

E-ISSN: 2685-9424 

Analisis Keputusan 

Berkunjung Melalui 

Minat Berkunjung: 

Citra Destinasi dan 

Aksesibilitas Pada 

Geopark Merangin 

Jambi 

Adapun 

persamaannya, sama-

sama menggunakan 

keputusan 

berkunjung sebagai 

variabel (Y). Citra 

destinasti dan 

aksesibilitas sebagai 

variabel X. 

Adapun 

perbedaannya 

terdapat pada Minat 

berkunjung (Z) 

Objek penelitian, 

lokasi penelitian, 

sampel, populasi, dan 

waktu penelitian. 

citra destinasi dan aksesibilitas 

memiliki pengaruh terhadap 

keputusan wisatawan, baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung melalui minat 

berkunjung 

 

 

https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6519/5271
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6519/5271
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6519/5271
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/6519/5271
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2.6 Hubungan Antar Variabel dan Pengembangannya 

2.6.1 Hubungan Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung 

Pada masa sekarang citra destinasi juga menjadi pertimbangan wisatawan 

dalam mengunjungi suatu tempat, citra sendiri didefiniskan sebagai himpunan 

keyakinan pemikiran dan kesan yang dimiliki seseorang tentang suatu obyek, sikap dan 

tindakan seseorang terhadap suatu obyek sangat dikondisikan oleh gambaran dari 

obyek tersebut (Kotler, 2000).  

Citra merupakan gambaran kesan menyeluruh yang dibuat dalam pikiran 

wisatawan tentang suatu tempat wisata yang telah ia kunjungi sehingga pihak pengelola 

juga harus menyajikan tempat wisata yang dapat menarik keinginan wisatawan untuk 

kembali kesana. Citra Destinasi yang baik akan membantu pemasar pariwisata dalam 

meningkatkan atau membangun reputasi tamu setia untuk kembali lagi atau 

menyarankannya kepada orang lain (Chen & Tsai, 2007).  

Hal ini di dukung oleh (Wadriman & Hayati, 2024) menyatakan destination 

image memiliki pengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan Eko Park 

Syariah tan Kayo Batipuh Selatan. Penelitian (Sari et al., 2021) “Pengaruh Fasilitas, 

Electronic Word Of Mouth, dan Destination Image Terhadap Keputusan Berkunjung 

(Studi Pada Pengunjung Objek Wisata Pantai Suwuk Kebumen)” juga menyatakan 

bahwa variabel citra destinasi secara positif dan signifikan berpengaruh pada keputusan 

berkunjung sebesar 0.260 dengan Nilai t hitung (4.181) > t tabel (1.6606). Dari 

penjelsan diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
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H1: Citra Destinasi Berpengaruh Positif dan Signisikan Terhadap Kpeutusan 

Berkunjung Pada Objek Wisata Gunung Padang 

2.6.2 Hubungan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung 

Menurut Charli dan Putri (2020) fasilitas wisata merupakan fasilitas yang 

berbentuk bangunan timbul sebab adanya daya tarik pokok sebagai fasilitas primer. 

Fasilitas menjadi nilai tambah bagi wisatawan karena dapat menunjang kegiatan lain 

wisatawan dan juga memberikan kepuasan wisatawan pada saat mengunjungi tempat 

wisata (Nurchomariyah & Liliyan, 2023). Fasilitas yang memadai dan terawat juga 

memberikan kenyamanan pada pengunjung sehingga meningkatkan keputusan 

berkunjung wisatawan. 

Mengenai penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini (2021) memberikan 

pernyataan bahwa fasilitas berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung 

Destinasi Wisata Taman Ghanjaran Trawas. Penelitian oleh (Sarmigi et al., 2021) 

menyatakan bahwa fasilitas secara positif dan signifikan berpengaruh pada keputusan 

berkunjung. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh positif 

terhadap keputusan berkunjung. 

H2: Fasilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan Berkunjung 

Pada Objek Wisata Gunung Padang 

2.6.3 Hubungan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Berkunjung 

Aksesibilitas merupakan ukuran kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi 

lainnya melalui sistem transportasi. Ukuran keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi 

kemudahan waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar tempat-

tempat atau kawasan. Aksesibilitas adalah merupakan salah satu aspek penting yang 
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mendukung pengembangan pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas 

sektoral, menurut Suwantoro dalam (Hidayat et al., 2017). Aksesibilitas yang baik akan 

memberikan rasa aman dan nyamam terahdap wisatawan sehingga berpengaruh dalam 

meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan. 

 Hal itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widiati & Oetarjo 

(2022), menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung Wisata PPLH Seloliman Trawas Mojokerto, selain itu penelitian 

oleh Nurchomariyah & Liliyan (2023), yang menyatakan bahwa aksesibilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung Objek Wisata 

Umbul Ponggok.  

H3: Aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Berkunjung 

Pada Objek Wisata Gunung Padang 

2.6.4 Hubungan Citra Destinasi, Fasilitas, Aksesibilitas Terhadap Keputusan 

Berkunjung Pada Objek Wisata Gunung Padang. 

Citra destinasi, fasilitas, dan aksesibilitas memiliki kaitan yang erat terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan. Destinasi merupakan sintesis dari perasaan, gagasan, 

dan opini wisatawan. Akibatnya, wisatawan mencari lokasi yang membuat mereka 

merasa lebih baik, sehingga mempengaruhi pencarian mereka terhadap destinasi wisata 

yang memuaskan (Nazir et al., 2021). Fasilitas pada suatu destinasi juga merupakan 

suatu pendukung yang kuat terhadap keputusan berkunjung karyawan, karesna selain 

menikmati destinasi yang ada, wisatawan juga membutuhkan suatu fasilitas yang 

mendukung untuk keperluannya.  
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Fasilitas menjadi nilai tambah bagi wisatawan karena dapat menunjang 

kegiatan lain wisatawan dan juga memberikan kepuasan wisatawan pada saat 

mengunjungi tempat wisata (Nurchomariyah & Liliyan, 2023). Aksesibilitas   

merupakan   ukuran   kemudahan   lokasi   untuk   dijangkau   dari   lokasi lainnya   

melalui   sistem   transportasi.   Ukuran   keterjangkauan   atau   aksesibilitas   meliputi 

kemudahan waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar tempat-

tempat atau kawasan.   Aksesibilitas   adalah   merupakan   salah   satu   aspek   penting   

yang   mendukung pengembangan   pariwisata, karena   menyangkut   pengembangan   

lintas   sektoral, menurut Suwantoro dalam (Hidayat et al., 2017). 

Hal tersebut menunjukan bahwa lingkungan alam serta didukungnya fasilitas 

untuk mendukung infrastuktur untuk memudahkan aksebilitas terdahap keputusan 

berkunjung dan mendorong wisatawan untuk berkunjung (Illah et al., 2019).  

H4: Citra Destinasi, Fasilitas, Aksesibilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Keputusan Berkunjung 

2.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2020), merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran adala alur tentang hubungan antar 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang dideskripsikan, selanjutnya dianalisis 

secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan alur tentang hubungan variabel 

yang diteliti. Kerangka konseptual dapat dapat dijabarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. 1 Kerangka Konspetual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian asosiatif 

kausal dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:65) defenisi 

penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan pendekatan 

deskriptif kuantitatif merupakan salah satu metode penelitian dengan fokus pada 

permasalahan dan fenomena yang terjadi, serta hasil penelitan disajikan dalam bentuk 

angka-angka yang bermakna. Jenis penelitian ini menurut pendekatan deskriptif 

kuantitatif digunalan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang bertujuan untuk 

mengetahui Citra Destinasi (X1), Fasilitas (X2), dan Aksesibilitas (X3) Terhadap 

Keputusan Berkunjung (Y) Pada Objek Wisata Gunung Padang. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penulis melakukan 

penelitian. Penelitian ini di laksanakan di Gunung Padang yang berlokasikan di Kota 

Padang.  Sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 sampai dengan 

selesai. 

3.3. Variabel Penelitian 

Menurut Heyana (2020:73) variabel merupakan karakteristik atau kualitas atau 

ciri-ciri yang dimiliki oleh seseorang, benda, obyek, atau situasi/kondisi. Variabel 

penelitian menjadi fokus utama dalam meneliti suatu objek. Variabel dalam penelitian 

ini terdiri dari Citra Destinasi (X1), Fasilitas (X2) dan Aksesibilitas (X3) sebagai 



45 

 

 

 

variabel bebas, sedangkan keputusan berkunjung (Y) sebagai variabel terikat. Variabel-

variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Variabel Independen (X) 

Menurut Sugiyono (2018:39) variable bebas (independent) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen), yang disimbolkan dengan (X). Variabel independen pada penelitian ini 

adalah citra destinasi (X1), fasilitas (X2), dan aksesibilitas (X3). 

3.3.2 Variabel Dependen (Y) 

Menurut Heryana (2020:74) variabel dependen merupakan vairabel outcome 

sebagai efek atau pengaruh dari variabel independen. Pada penlitian eksperimen atau 

kuasi-eskperimen, peneliti memanipulasi variabel ini dengan melakukan intervensi 

atau perlakuan untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel dependen. Dengan 

demikian, variabel dependen merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

keputusan berkunjung (Y). 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang pernah berkunjung ke objek wisata 

Gunung Padang pada Bulan Juli dan seterusnya. 
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3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:188) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian 

dari populasi saja. Tujuan adanya sampel ini adalah untuk memperoleh keterangan 

mengenai obyek penelitian dimana dengan cara mengamati sebagian saja dari 

keseluruhan jumlah populasi yang ada. dalam pengambilan sampel harus dilakukan 

dengan sedemikian rupa agar dapat memperoleh sampel-sampel yang berfungsi serta 

dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel 

No Kriteria 

1. Pelanggan yang berkunjung ke objek wisata Gunung Padang pada Bulan Juli dan 

seterusnya 

2. Berusia minimal 17 tahun. 

Menurut Sugiyono (2018:138) pengambilan sampel dengan menggunakan 

beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Dari rumusan diatas maka penentuan 

jumlah sampel dengan menggunakan rumus Lemeshow dengan maksimal estimasi 50% 

dan tingkat kesalahan 10%, sebagai berikut: 
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𝑛 =
𝑍2. 𝑃. (1 − 𝑃)

𝑑²
 

𝑛 =
1,962. 0,5(1 − 0,5)

0,1²
 

𝑛 =
3,8416.0,5.0,5

0,1²
 

𝑛 =
0,9604

0,1²
 

𝑛 = 96,04 = 96 

Keterangan: 

n= Jumlah Sampel 

Z= Skor Z pada kepercayaan 95%=1,96 

P= Maksimal estimasi 

D= Tingkat Kesalahan 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel minimal yang di gunakan dalam 

peneitian ini berjumlah 96 responden. 

3.5 Jenis Data Dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) data kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berupa angka-angka dengan analisis statistik untuk mengukur dan mendapatkan hasil 

penelitian melalui pengisian kuesioner. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner sebagai instrumen penelitian. 

Data yang dikumpulkan mencakup tanggapan responden pelanggan yang telah 
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berkunjung ke objek wisata Gunung Padang terhadap citra destinasi, fasilitas, dan 

aksesibilitas yang berhubungan dengan keputusan berkunjung. 

3.5.2 Sumber Data 

a. Data Primer  

Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih topik penelitian 

adalah ketersediaan sumber data. Data primer merupakan data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari sumber utama melalui pelanggan, perantara pedagang 

maupun agen, penjual, pesaing atau sumber informasi lainnya (Watty et al, 2023:63). 

Dalam penelitian ini, data primer didapat dari kuesioner berupa pertanyaan atau 

pernyataan penelitian diberikan kepada responden yang merupakan pelanggan yang 

telah berkunjung ke objek wisata Gunung Padang di Kota Padang. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sujarweni (2020) data sekunder adalah data yang didapatkan dari buku, 

laporan perusahaan, catatan, artikel sebagai teori dan lainnya. Di dalam penelitian ini 

data sekunder yang digunakan yaitu mengumpulkan informasi dari penelitian 

sebelumnya, jurnal, buku, artikel, data pada internet, dan skripsi penelitian 

sebelumnya. 

Data sekunder merupakan informasi yang sudah tersedia dari berbagai sumber 

terkait dengan variabel penelitian, yaitu Citra Destinasi (X1), Fasilitas (X2), 

Aksesibilitas (X3), dan Keputusan Berkunjung (Y) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data secara akurat sesuai 

dengan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
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ini adalah angket (kuesioner). Menurut Sujarweni (2020) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada para responden untuk dijawab. Metode kuesioner yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan mengumpulkan data dari responden mengenai citra destinasi, 

fasilitas, aksesibilitas, dan keputusan berkunjung. 

3.7 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) defenisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dengan kata lain 

semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Defenisi 

operasional juga menggabarkan pengukuran atas variabel dan indikator yang di 

kembangkan pada penelitian sebagai berikut:  

a.   Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 Menurut Sugiyono (2018:38), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Adapun 

variabel indenpenden yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1) Citra Destinasi (X1) 

 Citra destinasi adalah suatu pemikiran individu yang menggambarkan suatu 

destinasi wisata mengenai apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata di 

Objek Wisata Gunung Padang berdasarkan kenyamanan berkunjung terhadap destinasi 

yang telah dikunjungi baik itu soal infrastruktur,  sejarah, dan budaya destinasi tersebut. 

Secara operasional dalam penelitian ini, citra destinasi diartikan sebagai tolak ukur 

Gunung Padang dalam memberikan citra, daya tarik atau image yang diinginkan 

pelanggan, serta menciptakan keputusan berkunjung wisatawan. 
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2) Fasilitas (X2) 

  Fasilitas wisata merupakan bangunan timbul sebab adanya daya tarik pokok 

sebagai fasilitas primer, yakni fasilitas yang digunakan agar terpenuhinya kebutuhan 

wisatawan ketika berada di tempat wisata. Yang harus diperhatikan agar fasilitas dapat 

dinilai baik yaitu kondisi fasilitas, desain, letak dan kebersihan juga harus 

dipertimbangkan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang dirasakan konsumen 

secara langsung. Secara operasional dalam penelitian ini di artikan sebagai fasilitas 

sebagai tujuan utama Objek Wisata Gunung Padang untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan, serta menciptakan kesejahteraan pelanggan. 

3) Aksesibilitas (X3) 

 Aksesibilitas merupakan faktor yang penting bagi wisata karena dapat 

memudahkan wisatawan sampai pada objek wisata. Askesibiltas juga dapat 

mempengaruhi pengeluaran atau biaya bagi wisatawan dalam melakukan perjalanan 

wisata. Secara operasional, dalam penelitian ini diartikan sebagai kemudahan bagi 

wisatawan dalam menempuh tujuan wisata yang perlu diupayakan Objek Wisata 

Gunung Padang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, yang meliputi infrastsuktur 

atau sarana yang menunjang, kenyamanan, yang mendukung terciptanya keputusan 

berkunjung wisatawan. 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas, dimana faktornya diamati dan diukur untuk menentukan 

pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Adapun variabel yang menjadi variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah:  
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1) Keputusan Berkunjung (Y) 

Keputusan berkunjung merupakan proses dimana seorang pengunjung melakukan 

penilaian dan memilih satu alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan 

tertentu (Syamsi, 2021). Secara operasional keputusan berkunjung dalam penelitian ini 

merupakan hasil dari evaluasi pelanggan terhadap kesesuaian antara, citra destinasi, 

fasilitas, aksesbilitas pada Objek Wisata Gunung Padang. 

3.8 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:92), instrument penelitian merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. Instrument penelitian ini yang 

digunakan adalah kuisioner, instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian 

harus valid agar dapat menunjang keberhasilan suatu penelitian.  

Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan menyerahkan pertanyaan dan 

pernyataan yang berisikan tentang indikator dari variabel penelitian yang di teliti untuk 

diisi oleh responden. Kuesioner diukur dengan skala likert, yaitu alat untuk mengukur 

sikap atau pandangan seseorang terhadap suatu fenomena yang terjadi. Berikut tabel 

dari bobot nilai jawaban responden: 

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran 

Pertanyaan Sikap Skala Ukur 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019:147) 
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 Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan instrumen penelitian untuk 

daftar pernyataan tentang kuesioner. Berikut tabel instrumen penelitian tentang citra 

destinasi, fasilitas, aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung pada objek wisata 

Gunung Padang. 

Tabel 3. 3 Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

 

Instrument Sumber 

Keputusan 

Berkunjung (Y) 

1. Tempat Tujuan (Destination 

Area)  

2. Tipe/mode perjalanan 

(Traveling Mode)  

3. Waktu dan Biaya (Time and 

Cost)  

4. Agent Perjalanan (Travel 

Agent) 

5. Sumber Jasa (Service Source) 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

Menurut Damanik & 

Weber (2006) dalam 

Haryati (2015) 

Citra Destinasi 

(X1) 

1. Citra Kognitif 

2. Citra Unik 

3. Citra Afektif 

1-2 

3-4 

5-6 

Menurut Qu, et.al 

(2011:470) dalam 

Tyara Artha (2021) 

Fasilitas (X2) 1. Kebersihan dan Kerapian 

Fasilitas yang Ditawarkan  

2. Kelengkapan Alat yang 

Digunakan  

3. Fungsi dan Kondisi 

4. Fisik Fasilitas  

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

Tjiptono (2014) 

dalam Hardina et 

al., (2021)  

 

 

Aksesibilitas (X3) 1. Kemudahan Mencapai  

2. Kenyamanan 

3. Keamanan 

4. Kelancaran  

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

Wardhani (2008) 

dalam Ratna Sari 

(2022) 

 

3.9 Uji Instrumen Penelitian 

3.9.1 Uji Validilitas  

Menurut Duli (2019:160) uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji 

ketepatan dari instrumen penelitian dalam mengukur apa yang hendak diukur. Valid 
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berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur 

dalam setiap butir pernyataan atau pertanyaan kuesioner. Rumus yang digunakan untuk 

menguji validilitas instrumen ini adalah korelasi produk moment dari Karl Pearson, 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2}
 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦    = Koefisien korelasi antar variable X dan variable Y 

N            = Jumlah Pelanggan 

ΣX          = Jumlah skor total x 

ΣY          = Jumlah skor total Y 

ΣXY       = Jumlah hasil kali perkalian antara X dan Y 

Σ𝑋2         = Jumlah kuadrat dari x 

Σ𝑌2         = Jumlah kuadrat dari y 

Ketentuan dalam uji validitas yaitu jika r hitung > r tabel dimana r tabel untuk 

kuesioner n 30 adalah 0,361, maka dapat dikatakan semua item pertanyaan adalah 

valid atau sebaliknya. 

3.9.2 Uji Realibilitas  

Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji realibilitas adalah sejauh 

mana hasil pengukuran dengan menggunkaan objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Uji realibilitas ini dilakukan pada responden dengan menggunakan 

pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validilitas dan akan ditentukan 

realibilitasnya. 
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 Uji realibilitas dilakukan dengan rumus cronbach alpha sebagai berikut : 

𝑟𝑎𝑐 = (
𝑘

𝑘 − 1
) [1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

Keterangan : 

𝑟𝑎𝑐 = Koefisien realibilitas alpha cronbach 

K = Banyak item pertanyaan 

 = Jumlah atau total varian item pertanyaan 

𝜎𝑡2 = Jumlah atau total varian 

Ketentuan dalam uji realibilitas jika koefisien alpha Cronbach > 0,60 maka 

artinya setiap item dalam kuesioner hasilnya realibel.   

3.10 Uji Analisis Deskriptif (Tingkat Capaian Responden) 

Menurut Sugiyono (2019) untuk mengetahui masing-masing kategori jawaban dari 

setiap deskriptif variabel, maka dapat dihitung Tingkat Capaian Responden (TCR) 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑇𝐶𝑅 =
𝑅𝑠

𝑛
 × 100% 

Keterangan : 

TCR = Tingkat Capaian Responden 

Rs = Rata-rata skor jawaban responden 

n = Jumlah skor maksimum 

Tingkat pencapaian jawaban responden menyatakan bahwa kriteria nilai tingkat 

capaian responden dapat diklasifikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Tabel Tingkat Capaian Responden 

TCR Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

55% - 60% Cukup  

0 - 54% Tidak Baik 

Sumber : Sugiyono, 2019. 

3.11 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian tentang pengaruh citra destinasi, fasilitas, aksesibilitas terhadap 

keputusan berkunjung pada objek wisata Gunung Padang, peneliti menggunakan dua 

teknik analisis data dalam memudahkan memecahkan permasalahan yaitu uji asumsi 

klasik dan uji analisis regresi liner berganda. 

3.11.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil suatu analisis yang 

digunakan terbebas dari penyimpanan asumsi klasik yang meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2019:239), uji normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan varibel yang diteliti apakah data tersebut berdistrubusi normal atau 

tidak. Uji Normalitas dapat di uji dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov 

dengan ketentuan: 

a. Jika asymp sig>0,05 atau 5% maka data tersebut terdistribusi secara 

normal. 

b. Jika asymp sig<0,05 atau 5% maka data tersebut tidak terdistribusi secara 

normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2017:71) menyatakan uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada 

tidaknya hubungan linear antar variable bebas, dilakukan dengan variance insflation 

factor (VIF). Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika tolerance ≥ 0,10 dan VIF < 10 maka data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Jika tolerance < 0,10 dan VIF ≤ 10 maka data tersebut terjadi 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:20) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residu satu pengamatan 

ke pengamatan lain, untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melakukan uji arch. Uji arch adalah meregresikan nilai absolute 

residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2018:137). 

a. Jika nilai p-value ≥ 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat masalah 

heteroskedastitas. 

b. Jika nilai p-value ≤ 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat masalah 

heteroskedastitas. 

4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode -t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya.). Ukuran menentukan ada tidaknya autokorelasi adalah 

dengan uji durbin-watson: 



57 

 

 

 

a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW <-2 

b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW diantara -2 sampai +2 (lulus uji 

autokorelasi) 

c. Terjadi autokorelasi negative jika nilai DW >+2 

3.11.2 Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Menurut Sugiyono (2018) analisis linear berganda adalah analisis yang 

digunakan untuk melihat hubungan apakah masing-masing variabel dependen 

berhubungan positif atau negatif serta memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis ini 

meramalkan variabel dependen jika variabel independen dinaikan atau diturunkan 

persamaan regresinya. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

𝑌 =  𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 +  𝑏3𝑋3 +  𝑒 

Keterangan : 

Y  = Keputusan pembelian 

X1, X2, X3 = Citra Destinasi, Fasilitas, dan Aksesbilitas 

a  = Konstanta (nilai Y, apabila (X1, X2, X3,… Xn=0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

e  = Error 

2. Uji T 

Uji parsial (uji T) merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Ghozali, 2018:97). 

Uji T untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen (X1, X2, X3) secara 
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parsial terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan untuk perhitungan uji t 

sebagai berikut: 

𝑡𝑜 =
𝑏𝑖

𝑠𝑏𝑖
 

Keterangan : 

bi = Koefisien regresi X1 

sbi = Koefisien standar atas koefisien regresi X1 

to = Nilai yang dihitung atau diobservasi. 

Dimana kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Jika t dihitung > t tabel atau ig  ≦0,05 maka Ha diterima H0 ditolak (artinya 

variabel independent berpengaruh terhadap variable dependen). 

b. Jika t hitung < t tabel atau sig ≧ 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Dalam penelitian-penelitian ini digubakan taraf signifikan 5%. 

3. Uji F 

Menurut Ghozali (2018:56) Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependen). Uji F dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝐹𝑜 =
𝑅2𝑘 − 1

(1 − 𝑅2)/(n − 1)
 

Keterangan: 

R2  = Koefeisien (determinan) berganda. 

n  = Besar sampel (banyak data) 

k = Banyak variable independent 
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Uji F dapat dilihat dari table ANOVA dengan ketentuan, jika nilai F hitung >F table 

dan sig <0,05 maka disebut berpengaruh (variabel (X1, X2, X3 secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variable Y). 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien deteminasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dan mengedintifikasikan kontribusi variabel-variabel bebas lainnya yang 

tidak diteliti dalam mempengaruhi variabel terikat, dan berapakah kontribusi variabel 

bebas yang lainnya tidak di teliti terhadap variabel terikat.  

𝑹² =
𝑬𝑺𝑺

𝑻𝑺𝑺
 

 Keterangan : 

 ESS = Explanet Sum Squaree (jumlah kuadrad yang jelas) 

 TSS  = Total Sum Squaree (jumlah total kuadrat) 

Berdasarkan koefisien determinasi R square berada di antara 0 da 1 atau 0<R2<1. 

Semakin beasr R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan, maka dapat dikatakan bahwa 

sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen semakin besar. 

Sebaliknya jika R2 semakin kecil, maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen semakin kecil


